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PENUTLF

5.1 Keslmpulan

Berikut adalah kesimpulan berdasarkan prinsip Respect. Empathy, Audible, Clarity.
dan Heumble dalam komunikasi intﬂpﬂrspml‘._-.y.pg mendukung kesehatan mental berbasis
gender yaitu informan. laki-laki da.ummkkm cara yang berbeda dalam
mnngeksprmknummlm dalam komunikasi interpersanal. Dalam prinsip Respect.
informan w lebili- rasional dan berfokus pada solusi tanpa-terlalu menonjolkan
ckspresi emosional. Schaliknya, informan perempuan lebih ekspresif dan membutuhkan
validasi emosional LEar merss dJl'l.a:g:u Pendekatan kumihn yang tidak menghakimi
serta mh;&knn ruang bagi individu untuk berbicar tanpa lerbiinu-bury terbukti
memnghihn 'kn1ymnanan dalom internksi.

Dﬂ]ﬂﬂ_ﬁfﬁﬂp&nparﬁy. mifrman perempuan cenderung menm}lﬂi@"ﬂli secar
éh;ms'f ‘mencari hubungan emosional vang lebih dalam, seria membuthkan dukungan
dan validasi dalam interaksi komunikast. Sebalikngfs informan laki-laki lebih
mengutamakan empati berbasis solusi dan tindakan, w cars praktis dalam

menghadapi permasalahan. Perbedaan ini mencerminkan. plngtuh somial don psikologis
di mana lki-aki lebib dianifikan untik Bersikap mandiri dan logis, sementara perempuan
lebih menekankan aspek emosional dalam komunikasi interpersonal.

Jelas dan mudah dipahami; Namun; laki-iaks lﬂﬂl ‘mﬂnknnkm pentingnya informasi
yang logis dan sistematis agar dapat tﬁpnimm: ‘secara rosional, sedangkan perempuan
lebih sensitif terhadap nads bicara serta bagaimana pesan disampaikan. Dalam
komunikasi dergan tenuaga kesehatan mental, kejelasan dalam menjelaskan diagnosis dan
memberikan kesempatan untuk bertanya membantu membangun pemahaman yang lebih
baik.



Sementara itu dalam prinsip Clarity, informan laki-laki lebih menyukai komunikasi
yang langsung ke inti masalah, efisien, dan berbasis fakta. Sebaliknya, perempuan lebih
berorientasi pada narisi dan eksplorasi emosional dalam penyampaian informasi. Dalam
kesehatan mental, tenaga profesional perfu menyesuaikan penyempaian imformasi agar
dapat diterima dengan baik, menggunakan pendekatan yang lebih objektif untuk laki-laki
dan lebih suportif secara emosional untuk perempuan. Pada prinsip Humbfe, sikap rendah
hati dalam komunikssi interpersonal juga menunjukkan perbedasn berbasis gender.
Lakilaki lebih berhati-hatidalum menqﬁﬁ".ﬁniﬁan dun cenderung ingin memahami
kondisi mereka sendiri sebetum mm sementara perempuan lebih terbuka
terhadap saran &nhhibmgamm_lmnnenmnhn norma sosial yang menuntut
laki-laki untﬂk Iehih mmdip,nmijﬂempm lahih,tgdﬂ'mmhcm dukungan dan
orsgglii

Komunikasi interpersonal dalam mendukung kesehatan mental. berbasis gender
membufuhkan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu.
Informan laki-laki lebih menyukai komunikasi yang logis, berbasis solusi, dan kurang
menonjolkan aspek emosional, sedangkan perempuan lebih ekspresif, mencan dukungan
SXEthcinol A MSRsbutulikan validasi: dalam, interaksi mercka. Pemaliiilin terhadap
perbedan ini sangal penting bagi tenaga profesional agar dapal memberikan layanan
yang lebih efektif, baik dalam sesi terapi maupun dalam komunikesi interpersonal lainnya.

Meskipun dalam banyak kasus terdapat perbedaan dalam goya komunikasi antora pria
dan wam namun  dalam  konteks komunikasi W'sm’m! cara  seseorang
berkomunikasi Iﬁﬂmﬂhﬂ faktor individu dan latar belakang sosial budaya
masing-masing. Setiap individy memiliki cara berkomunikasi yang dipengaruhi oleh
pengalaman hidup, pendidikan, dan Wm.mg berbeda, yang membentuk
pola komunikasi mereka, Oleh karena rlu.. dapad ‘distmpulkan bahwa gaya komunikasi
dulam interaksi interpersonal lebih bersifal personal dan tergantung padas faktor-faktor
tersebut. bukan semata-mata ditentukan oleh gender.

Saran Penelitian Selanjutnya



Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor budaya dalam komunikas
interpersonal berbasis gender, karena perbedaan budaya dapat memengaruhi penerspan
prinsip Respeci, Empathy, Audible, Claritv, dan Humble (REACH) dalam mendukung
kesehatan mental. Selain itu, studi komparatif antara komunikasi tatap muka dan digital
dapat dilakukan untuk memahami efektivitas interaksi dalam konteks terapi kesehatan
mental, Penelitian juga dapat memperluas cakupan usia, termasuk remaja dan lansia, guna
mefihat bagaimana perbedaan tahap perkembangan psikologis memengarubi pola
komunikasi interpersonal. Selanjutnya, intervensi berbasis komunikasi interpersonal
dapat dikembangkan sebagai sumng; w ganggoun mental di lingkungan kera,
pendidikan, atan jmml:m:lni.-mi. Sahm jiu, penting unfuk menganalisis bagaimana
:Iul.ung:m ﬂdﬁl dari km f.h,t m memenganihi. Lfﬂkﬁﬁﬁ'— komunikasi dalam
menjaga kesehatan mental Jaki-laki dan perempuan, ferutama dalim kaitannya dengan
tingkat kedekatan emosional dan preferensi komunikasi dalam hubungan sosial.

5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telsh dilakukan, penulis memberikan beberapa

1. Untuk Praktisi Kesehatan Mental

Diharapkan tenaga profesional di bidang keschatan mental, Hﬁiﬂm}m psikiater
dan konselor. dapat mekm dan mengimplementasikan prinsip-prinsip
}mntmll.‘ni hﬁhﬁf m {ﬂmm'f. Empathy, Awdible. Clarioe, Humbile) dalam
mleraiﬁ ' Mgm.“ﬁiﬂ. Knmmsknﬂfmhmmnﬂ dan empatik terbukti
mendukung proses  penyembuhan. meningkatkan ‘kenvsmanan  pasien, dan

membangun kepercayaan terhadup lavanan kesehatan mental

2. Untuk Keluarga dan Orang Terdekat Pasien

Peran keluargs don support system sangat krusial dalam menjaga stabilitas
psikologis pasien. Oleh karens itu, anggota kelusrga dibarapkan mampu memahami
pola komunikasi yang sesuai dengan kondisi mental pasien dan tidak hanya



terbuka tanpa menghakimi.
3. Untuk Institusi Pelayanan Kesehatan

Mmmmmmmmmmmm
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